BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Provinsi Riau merupakan wilayah yang memiliki perkebunan kelapa
sawit yang Iuas. Perkebunan kelapa sawit di Provinsi Riau pada umumnya
banyak di miliki serta dikelolah oleh PT, salah satunya adalah PT. Agro
Sarimas Provinsi Rian yang mengelolah perkebunan kelapa sawit milik
masyarakat. PT Agro Sarimas Riau disini berperan sebagai pengelolah
perkebunan kelapa sawit di wilayah Kabupaten Tembilaban Riau yang bekerja
sama dengan masyarakat serta Koperasi.

Perkebunan kelapa sawit yang dikelolah atas kefja sama antara PT
Argo Sarimas Indonesia dengan masyarakat saat ini mencapai produksi scktor
perkebunan yang maksimal. Keadaan tersebut dikarenakan sistem budidaya
yang mencukupi oleh PT dan merupakan hasil kerja sama dalam penangganan
serta pengelolaan perkebunan Kelapa Sawit. Hal ini sesnai dengan Perundang-
undangan Nomor 41 tahun 1999 tentang Kehutanan serta Undang-undang
Nomor. 18 Tahun 2004 tentang Perkebunan.'

PT Agro Srimas di Provinsi Riau dalam 5 tahun terakhir mengalami
peningkatan dalam pengeloladn kelapa sawit" dalam per tahunnya, serta
kontribusi sub sektor perkebunan menempati posisi tertinggi pada sektor

pertanian ini. Pencapaian potensi produksi diupayakan mefalui perbaikan




teknis budidaya, konservasi, pencegahan dan penyelesaian, sengketa early
warning system terhadap bencana serta penyelesaian hukum.

Dalam pengamanan proses serta penanggulangan sengketa
produksinya perlu pengawalan sistem perlindungan oleh pemerintah pusat
maupaun daerah agar tercapainya kesejahteraan serta terhindar dalam
permasalahan sengketa sosial yang biasa sering terjadi baik antara masyarakat
mauvpun dengan pemerintah, dengan tujuan mengurangi masalah-masalah
usaha perkebunan yang berupa sumber utama perekonomian masyarakat
secara umum. Proses pembangunan perkebunan merupakan suatu proses
perubahan yang diharapkan mengarah pada pencapaian kondisi menjadi lebih
baik dari keadaan sebelumnya.

Pembangunan perkebunan merupakan bagian integral dari
pembangunan yang sesungguhnya, dimana pembangunan perkebunan
menyentuh langsung pada masyarakat dan mampu menjadi penyokong bagi
perekonomian pedesaan. Namun disisi lain apabila dalam pembangunan serta
pengelolaan perkebunan apabila tidak didasari penyelesaian konflik yang
jelas, maka akan menimbulkan berbagai sengketa yang lebih besar.

Karena pembangunan biasanya menyebabkan gejolak sosial misalnya,
terjadinya perubahan kondisi fisik, kondisi ekonomi dalam kepemilikan serta
pengelolaan lahan, dan tatanan lingkungan. Pembangunan sektor perkebunan
mengakibatkan adanya perubahan lingkungan, sosial budaya, dan ekonomi

dalam berbagai pihak.
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Hal tersebut diatas adalah merupakan gambaran kegiatan perkebunan
di Propinsi Riau khususnya Kabupaten Tembilahan, yang menyebabkan
konflik perkebunan antara masyarakat sebagai pemilik hak atas pengelolaan
kelapa sawit antara masyarakat dengan PT. Argo Sarimas.

Bentuk kerja sama yang di lakukan antara pihak PT Asrgo Sarimas
Indonesia dengan masyarakat cita harapan menimbulkan perselisihan
menganai bagi hasil setelah kelapa sawit dapat di panen atau telah produktif.
Hal ini terjadi karena adanya itikad tidak baik dari salah satu pihak yang
menyebabkan kerugian bagi pihak yang melakukan kerja sama-dalam bidang
pengelolaan perkebunan kelapa sawit.

Dampak yang langsung dirasakan saat ini di Kecamatan Kempas
Kabupaten Tembilahan sehubungan dengan adanya pengelolaan, kepemilikan,
perencanaan dan proses investasi bidang petkebunan yang kurang
memperhatikan faktor-faktor yang ada dalam perjanjian, sehingga timbul
konflik yang berkepanjangan dan menjadi suatu hal yang bila terus dibiarkan
akan menjadi sumber persoalan di waktu yang akan datang.

Scbagai akibat dari dampak-dampak negatif tersebut adalah
terganggunya kinerja pemerintah, perusahaan dan kegiatan masyarakat di
bidang perkebunan kelapa sawit. Untuk itu upaya-upaya yang dilaksanakan

secara dini, yang menyangkut regulasi dan penyelesaian konflik yang
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keterlibatan masyarakat harus terus diantisipasi dengan memadukan dan
langkah-langkah yang sesuai dengan perencanaan.’

Dengan melihat latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul: PENYELESAIAN SENGKETA ATAS
PENGELOLAAN PERKEBUNAN KELAPA SAWIT ANTARA PT AGRO
SARIMAS INDONESIA DENGAN KELOMPOK TANI DI KECAMATAN

KEMPAS KABUPATEN TEMBILAHAN RIAU.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis dapat merumuskan
permasalahan yang akan dibahas dalam penulisan skripsi, perumusan masalah
tersebut adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana proses penyelesaian sengketa perkebunan kelapa sawit
antara masyarakat dengan pemilik PT Agro Sarimas Indonesia
Kecamatan Kempas Kabupaten Tembilahan Riau?

2. -Bagaimana hambatan yang terjadi dalam penyelesaian sengketa
dalam pengelolaan perkebunan kelapa sawit antara masyarakat
dengan pemilik PT Agro Sarimas Indonesia Kecamatan Kempas

Kabupaten Tembilahan Riau?
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C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang akan dicapai oleh penulis didalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana penyelesaian konflik perkebunan
kelapa swit antara masyarakat dengan pemilik PT Agro Sarimas
Indonesia Kecamatan Kempas Kabupaten Tembilahan Riau.

2. Untuk mengetahui hambatan-hambatan dalam penyelesaian konflik
dalam pengelolaan perkebunan Kelapa Sawit antara Masyarakat
dengan pemilik PT Agro Sarimas Indonesia Kecamatan Kempas
Kabupaten Tembilahan Riau.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian adalah:
1. Manfaat teoritis: menambah pengetahuan serta wawasan dibidang ilmu
hukum khususnya Hukum Administrasi Negara (HAN).
2. Manfaat praktis: mendapatkan informasi yang lebih jelas dalam realita

yang terjadi berkaitan terjadinya konflik pengelolaan lahan perkebunan
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